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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mempelajari geometri yang membutuhkan kemampuan
spasial. Akan tetapi berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya kemampuan spasial siswa masih rendah
dalam belajar geometri. Hal ini dikarenakan kurangnya penggunaan model pembelajaran yang tepat oleh
guru dan belum memanfaatkan media pembelajaran teknologi secara maksimal. Tujuan utama dalam
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan spasial antara siswa yang memperoleh model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Math City Maps dengan yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan jenis metode yang digunakan adalah dengan metode quasi eksperimen. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest-control group design. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan spasial siswa. Hal ini
terbukti dari hasil perhitungan yang menunjukkan hasil uji t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak model contextual teaching and learning berbantuan
Math City Maps terhadap kemampuan spasial siswa.

Kata Kunci: CTL, Kemampuan Spasial, Math City Maps

ABSTRAK

This research is motivated by the importance of studying geometry, which requires spatial abilities.
However, previous studies have shown that students' spatial abilities in geometry are still low. This is due
to teachers' lack of appropriate teaching models and the insufficient utilization of technological learning
media. The primary objective of this study is to determine the difference in spatial abilities between students
who received the Contextual Teaching and Learning (CTL) model assisted by Math City Maps and those
who received conventional learning. The research method used in this study is quantitative, with a quasi-
experimental method. The design employed is a pretest-posttest control group design. The study results
indicate a significant improvement in students' spatial abilities. This is evident from the calculation results,
where the t-test results show a Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, leading to the conclusion that the
Contextual Teaching and Learning model assisted by Math City Maps has an impact on students' spatial
abilities.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu bagian dari ilmu matematika dan menjadi disiplin, ilmu terpenting yang harus
dipelajari dalam proses pembelajaran di sekolah adalah geometri. Hal ini dapat dilihat dari National
Council of Teacher Mathemathics (NCTM) dalam Cholilah (2023) yang menetapkan lima standar
ilmu matematika yang dapat dikuasai, yaitu bilangan dan operasinya, pemecahan masalah, geometri,
pengukuran, peluang, dan analisis data. Berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri berdefinisi
penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial seperti bidang, pola, pengukuran, dan
pemetaan (Hibatullah et al., 2020). Geometri jJuga mempelajari pola-pola visual dan menghubungkan
matematika dengan lingkungan sekitar atau dunia nyata. Lebih lanjut, menurut Kirby dan Boulter
dalam Ariani et al. (2019), geometri merupakan cabang matematika yang berkaitan erat dengan
kemampuan spasial, yaitu kemampuan untuk memvisualisasikan gambar, mengenal bentuk dan
benda secara tepat, melakukan perubahan suatu benda dalam pikirannya dan mengenali perubahan
tersebut, menggambar suatu hal atau benda dalam pikiran dan mengubahnya dalam bentuk nyata,
mengungkapkan data dalam bentuk grafik secara kepekaan terhadap relasi, warna, garis, bentuk, dan
ruang. Selain itu, kemampuan spasial adalah kemampuan membayangkan, membandingkan,
menduga, menentukan, mengkontruksi, merepresentasikan, dan menemukan informasi dari stimulus
visual dalam konteks ruangan (Lestari & Yudhanegara, 2017). Oleh karena itu, dalam menguasai
ilmu geometri memerlukan kemampuan matematis yaitu kemampuan spasial untuk membantunya.

Ghalib & Mahmudi (2022) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa geometri dan
kemampuan spasial adalah hal penting, karena dengan memahami keruangan spasial bagi anak-anak
dapat membayangkan bangun ruang lebih besar, seperti di mana anak hidup, bernafas, dan bergerak
di dalamnya. National Academy of Science dalam Ariani et al. (2019) menyatakan bahwa setiap siswa
harus mengembangkan kemampuan dan penginderaan spasial karena sangat berguna dalam
memahami hubungan dan sifat geometri untuk memecahkan masalah matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu, jika pendidik ingin meningkatkan level berpikir geometri siswa, maka
harus mengembangkan kemampuan spasial siswa terlebih dahulu karena kemampuan spasial
memegang peranan penting dalam perkembangan kemampuan siswa, khususnya dalam
pembelajaran matematika.

Namun, masih terdapat kendala dalam mempelajari geometri akibat rendahnya kemampuan
spasial siswa. Menurut Ozerem dalam Nurwijaya (2022) sebagian besar siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari geometri karena kurangnya kemampuan spasial, salah satu indikatornya antara
lain: 1) ketidakmampuan siswa dalam mendeskripsikan benda dua dan tiga dimensi, 2) kurangnya
persepsi spasial yang kreatif, sehingga menyebabkan kesalahan visualisasi spasial, 3) berkurangnya
kemampuan memahami objek spasial dalam gambar, dan 4) berkurangnya kemampuan menciptakan

representasi visual dalam pikiran atau menggunakan teknologi. Selain itu, ada beberapa faktor yang
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menyebabkan kemampuan spasial siswa kurang baik, yaitu dari faktor internal dan eksternal. Faktor
internal siswa membutuhkan kesehatan jasmani rohani, menggali bakat yang dimiliki, memotivasi,
dan memberikan cara belajar yang mudah dimengerti dan menyenangkan. Selanjutnya, faktor
eksternal yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran salah satunya adalah kualitas
pembelajaran yang memiliki pengaruh lebih baik (Noviani et al., 2017).

Kendala ini diperkuat dengan hasil pengamatan yang didapatkan dari Nurwijaya (2022)
bahwa salah satu indikator rendahnya kemampuan spasial dipengaruhi oleh guru serta sarana dan
prasarana sekolah yang minim dalam memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran di dalam
kelas. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman pendidik untuk bagaimana menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi belajar agar pembelajaran
meningkatkan kemampuan matematika dan bermakna bagi siswa agar tidak terjadi kesalahpahaman
konsep matematika dalam proses pembelajaran.

Salah satu upaya model yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika yaitu
model pembelajaran CTL. Salah satu cara yang bisa meningkatkan kualitas pembelajaran ialah
dengan menggunakan model pembelajaran CTL. Hal ini dikarenakan melalui model CTL, proses
pembelajaran akan menantang siswa dan lebih variatif untuk berpikir tingkat tinggi (Yuliana &
Widyasari, 2022). Model pembelajaran CTL merupakan model pembelajaran tidak abstrak, tetapi
pembelajaran kontekstual dengan menyajikan siswa beberapa contoh yang berada di lingkungan
kehidupan sehari-hari siswa (Kistian et al., 2020). Pembelajaran CTL dapat membimbing siswa
dalam relasi ilmu dan pengalamannya serta dapat memecahkan permasalahan dunia nyata yang
penuh makna dalam situasi dan lingkungan sehari-hari. Salah satu kemampuan matematika
terpenting yang dimiliki siswa adalah kemampuan spasial.

Selanjutnya, untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa, diperlukan suatu media
teknologi yang dapat menemukan bentuk geometri dan memfasilitasi pembelajaran dalam
mempelajari konsep geometri serta memberikan pengalaman belajar yang baru. Sebagai pendukung
model pembelajaran CTL maka media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan yang
dapat dijangkau di dalam maupun di luar kelas Math City Maps. Math City Maps adalah platfrom
berbasis GPS yang dapat membantu siswa memahami masalah matematika dengan membantu
memahami lokasi dan temuan masalah matematika (Lubis et al., 2021). Math City Maps dapat
membantu dan solusi bagi peserta didik dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan
tantangan untuk memecahkan masalah dan mengeksplore lingkungan sekitar sehingga pembelajaran
lebih nyata serta dapat mengidentifikasi bangunan dan benda yang berkaitan dengan materi geometri,
sehingga dapat membantu pendidik dalam meningkatkan kemampuan spasial dengan
membayangkan, menggambarkan, memvisualisasikan, membandingkan, dan menyimpulkan dari

bidang keruangan dengan bantuan media tersebut.
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukan menunjukan bahwa media berbasis
aplikasi Math City Maps dapat mendukung pembelajaran seperti hasil pembelajaran matematika di
tingkat sekolah dasar (Sirajuddin et al., 2023), meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
(Rosanti & Harahap, 2022), dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis di tingkat sekolah dasar
(Hermita et al., 2023). Penelitian menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi Math City
Maps sering digunakan pada mata pembelajaran matematika dengan model pembelajaran yang
berbeda, seperti pembelajaran matematika budaya (Lubis et al., 2021), penggunaan Missouri
Mathematics Project dan Math City Maps untuk kemampuan berpikir kritis (Febrian et al., 2023),
penggunaan STEM dan Math City Maps terhadap keterampilan berpikir kritis (Hermita et al., 2023),
penggunaan Outdoor Learning dengan Math City Maps terhadap kemampuan pemecahan masalah
(Rosanti & Harahap, 2022), Problem based Learning berbasis Math City Maps terhadap hasil belajar
matematika (Sirajuddin et al., 2023), dan Contextual teaching and learning dan Math City Maps
untuk meningkatkan kemampuan matematis (Noviani et al., 2017), di mana pengembangan tersebut
dilakukan di jenjang SD, SMP, dan SMA/SMK dengan materi geometri dan pengukuran.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Ghalib & Mahmudi (2022)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran geogebra berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) terhadap kemampuan spasial pada materi bangun ruang sisi datar di tingkat
sekolah pertama dan penelitian yang dilakukan oleh Navianto (2023) mengatakan bahwa
pembelajaran kontekstual berbantuan Math City Maps pada siswa dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di SMP Negeri 3 Pule. Berdasarkan penelitian sebelumnya, sudah ada yang menggabungkan
model pembelajaran CTL dengan kemampuan spasial, tetapi bukan menggunakan media
pembelajaran Math City Maps dan sudah ada yang menggabungkan model pembelajaran CTL
berbantuan Math City Maps, tetapi bukan untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa serta
penelitian ini dilakukan di SMP bukan dilakukan di SD. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
keterbaruan yang belum dilakukan sebelumnya yaitu pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan
Math City Maps untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan informasi yang lebih jauh mengenai gambaran
dampak penggunaan model CTL berbantuan Math City Maps terhadap kemampuan spasial siswa
dalam mempelajari geometri. Dengan adanya penelitian ini guru mengetahui apakah terdapat
dampak dan perbedaan terhadap kemampuan spasial antara siswa yang memperoleh model CTL

berbantuan Math City Maps dengan yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melalui jenis eksperimen semu (Sugiyono,

2021). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen melalui desain
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pretest-posttest-control group design, di mana subjek dibagi menjadi dua kategori yakni kelas
eksperimen dan kontrol. Instrumen menggunakan tes dan dokumentasi. Tes adalah suatu teknik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan pengukuran dengan serangkaian pertanyaan yang harus
dijawab untuk mengukur aspek perilaku siswa (Lestari & Yudhanegara, 2017) dan dokumentasi
adalah aktivitas yang berkaitan dengan gambar dan penyimpanan gambar dalam suatu peristiwa
(Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019). Tes ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan soal yang sama, di mana soal tersebut mengacu pada indikator kemampuan spasial.
Sebelum tes diberikan akan dilakukan pengujian instrumen vyaitu uji validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya pembeda. Berikut ini merupakan tabel 1 terkait kisi-Kkisi instrumen berdasarkan

indikator kemampuan spasial.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Indikator Kemampuan Spasial

Kemampuan Spasial Indikator Kategori
Kemampuan membayangkan atau
memanipulasi suatu objek geomteri dalam

Visualisasi bentuk berbeda atau dari sudut pandang 123
tertentu.
Rotasi Kemampuan mengklarifikasikan rotasi gambar 4567
atau memutar gambar secara tepat.
Kemampuan mempresentasikan dan
Relasi memahami posisi keruangan suatu objek 8,9,10

geomteri dengan hubungan objek lainnya.

Populasi pada penelitian ini merupakan keseluruhan siswa kelas 1V pada salah satu sekolah
di Tangerang Selatan dengan jumlah 39 siswa dan sampel penelitian adalah kelas IV A berjumlah 21
siswa dan kelas IV B yang berjumlah 18 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini memakai
non-probability sampling. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel bagi setiap anggota populasi
(Sujarweni, 2014).

Penelitian memakai analisis uji perbedaan dua rerata (Uji-T). Menurut Lestari &
Yudhanegara (2017), uji-T bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata kelompok data yang
independent uji perbedaan dua rata-rata yang relevan antara kemampuan spasial siswa 2 kelas
ekperimen dan kontrol yang di mana kelas eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis CTL
berbantuan Math City Maps dengan siswa di kelas kontrol yang menerima pembelajaran konvesional.
Perhitungan penelitian dalam pengujian analisis data menggunakan IBM SPSS statistic 27 untuk

pengujian N-Gain, normalitas, homogenitas, dan Uji-T.
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111.HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui tes pretest-post-test, ditemukan hasil

rata-rata sebagai berikut.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Spasial

Kelas Pretest Postest N-Gain Kategori
Eksperimen 64,76 83,10 0,55 Sedang
Kontrol 56,17 68,16 0,27 Rendah

Tabel 2 nilai N-gain sesuai dengan uji prasyarat dengan menentapkan nilai peningkatan
kemampuan spasial, dapat diketahui bahwa kelas ekperimen mendapatkan rata-rata N-gain 0,55
kategori sedang dan kelas kontrol mendapatkan rata-rata N-gain 0,27 dengan kategori rendah
berdasarkan populasi kelas IV pada kedua sampel tersebut. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Jika kedua kelas berdistribusi normal dan
bervariasi homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-T (Lestari & Yudhanegara,
2017). Pada penelitian ini didapatkan data berdistribusi normal dan bervarians homogen pada kedua
kelas tersebut. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan uji-T untuk melihat perbedaan rata-rata kedua

kelompok tersebut.

Tabel 3. Uji-T
N-Gain Levene’s \ceSt.f or Equality of t-test for Equality of Means
ariances
F Sig T Df Sig.(2-tailed)
Equal
Variances 3,377 0,74 4,126 37 0,000
assumed
Equal
variances are 4,245 35,417 0,000

not assumed.

Tabel 3 hasil nilai signifikansi penggunaan model pembelajaran CTL berbantuan Math City
Maps sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf siginifikansi 0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima,
dimana kondisi ini memiliki arti terdapat perbedaan peningkatkan kemampuan spasial matematis
siswa antara yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran CTL berbantuan Math
City Maps dengan pembelajaran konvensional.

Dapat disimpulkan, bahwa peningkatan kemampuan spasial siswa menggunakan model
pembelajaran CTL berbantuan Math City Maps memiliki perbedaan yang signifikan terhadap
kemampuan spasial siswa. Menurut Santoso dalam Ardiyanto et al. (2023) menyatakan bahwa usaha
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa yaitu salah satunya dengan

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Oleh karena itu,
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penggunaan model pembelajaran CTL menjadi salah satu solusi yang dapat meningkatkan
kemampuan spasial dengan bantuan suatu perangkat pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam memahami bentuk geometri. Selain itu, pembelajaran menggunakan model CTL pada kelas
eksperimen memberikan dampak positif dan kesempatan yang besar bagi siswa, sehingga lebih
mudah mengetahui dan mengenali materi karena model pembelajaran ini sangat tepat diterapkan,
sehingga siswa dapat antusias belajar dan tidak jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung
(Kistian et al., 2020). Lebih lanjut, model pembelajaran ini membentuk suatu masyarakat belajar
untuk melakukan pengamatan mengenai permasalahan yang ditemukan yang dimana siswa
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan informasi sehingga dapat dikomunikasikan secara
bersama untuk menyelesaikan permasalahan, sehingga dapat menginterpretasikan hasil diskusi
kepada orang lain (Pharsy et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Ghalib & Mahmudi (2022)
yang menyatakan hal yang dapat meningkatkan kemampuan spasial siswa adalah suatu kegiatan yang
membutuhkan suatu perangkat yang terbaru yang dapat membantu menggambarkan atau
membayangkan bentuk geometri serta tidak membuat siswa jenuh saat pembelajaran dan upaya
meningkatkan kemampuan spasial dapat dilakukan melalui pembelajaran kontekstual yang
berorientasi pada peserta didik dalam implementasi kurikulum Merdeka saat ini dengan memberikan
permodelan, khususnya pada materi geometri sehingga mampu memahami konsep geometri dan
mampu memecahkan masalah matematika (Cholilah, 2023). Oleh sebab itu, dalam sebuah
pembelajaran diharapkan guru untuk dapat menyiapkan model pembelajaran serta perangkat
pembelajaran yang matang, terbaru, dan menarik baik teknologi maupun media nyata yang dapat
membantu menarik antusias siswa dan memberikan pembelajaran bermakna dengan
mengintegrasikan atau memanfaatkan lingkungan sekitar.

Lain halnya pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional yang berpusat
pada guru. Menurut Paramita dalam Prameswara & Pius (2023) pembelajaran konvensional hanyalah
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, di mana guru berperan penuh dalam membimbing
pelaksanaan pembelajaran. Selain berpusat pada guru, pembelajaran tidak inovatif dan kreatif dalam
menggunakan perangkat pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi membosankan. Pada saat
yang sama, pembelajaran akan lebih produktif akan tercapai apabila didukung dengan perancangan
yang sistematis dan adanya latihan pendidikan yang inovatif untuk mengembangkan keterampilan
siswa (Ayu et al., 2022). Hal ini sejalan dengan pernyataan Rahmani & Widyasari (2018) bahwa
rendahnya mutu hasil belajar matematika tersebut, tidak terlepas dari strategi dan media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan berlangsung
lebih baik jika guru menggunakan media atau alat pembelajaran sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. Oleh karena itu, hal ini dapat menyebabkan rendahnya kemampuan spasial siswa akibat

kurangnya model pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang kurang dimanfaatkan oleh guru

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, 8(2), 2024 — 58-69
Siti Nurhaliza!, Nurbaiti Widyasari?*
dalam proses pembelajaran. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Nurwijaya (2022) yang
menyatakan bahwa salah satu penyebab tingkat rendahnya kemampuan spasial siswa disebabkan
oleh guru serta fasilitas sekolah yang kurang memadai dalam memanfaatkan teknologi dan perangkat
pembelajaran di dalam kelas.
Namun jika dilihat pada tabel 4 berdasarkan indikator kemampuan spasial yakni aspek

visualisasi, rotasi, dan relasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.

Tabel 4. Kategori Berdasarkan Indikator Kemampuan Spasial

Indikator Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
N-Gain Kategori N-Gain Kategori
Visualisasi 0,04 Rendah 0,37 Sedang
Rotasi 0,19 Rendah 0,03 Rendah
Relasi 0,70 Tinggi 0,17 Rendah

Berdasarkan skor uji N-gain pada tiga indikator kemampuan spasial yang dapat dilihat pada
tabel 4, diperoleh bahwa aspek relasi mendapatkan skor sebesar 0,70 dengan hasil interpretasi tinggi
dibandingkan yang lainnya, artinya peserta didik memiliki kemampuan menentukan
menghubungkan atau menggabungkan objek dengan visualnya yaitu dapat membayangkan
menghubungkan objek geometri dengan objek lainnya setelah dihubungkan atau diuraikan. Hal ini
berkaitan dengan model pembelajaran CTL berbantuan Math City Maps karena kemampuan spasial
aspek relasi adalah menghubungkan objek geometri dengan kehidupan sehari-hari dan dunia nyata
berbantuan dengan teknologi seperti Math City Maps dengan mencari sebuah titik permasalahan
yang harus diselesaikan. Menurut Mahfuddin & Caswita (2021) dalam kemampuan spasial secara
mental suatu bentuk, siswa yang memiliki kemampuan tinggi dapat menggunakan strategi yang lebih
beragam, seperti membayangkan serta mengubah secara sadar suatu objek ke dalam bentuk berbeda
dengan melihat persamaan bentuk dan ada kemungkinan seseorang mencoba melihat perubahan
posisi yang dapat terjadi. Sementara itu, siswa yang memiliki kemampuan rendah dan sedang dalam
kemampuan membayangkan perubahan suatu bentuk ke dalam bentuk berbeda dan melihat kesamaan
bentuk untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Namun, pada aspek visualisasi pada kelas ekperimen mendapatkan skor sebesar 0,4 lebih
rendah dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan perlu dibuktikan lebih
lanjut bahwa ada dugaan penyebab nilai N-Gain visualisasi kelas ekperimen termasuk kategori
rendah dibandingkan kelas kontrol dikarenakan pengetahuan belajar sebelumnya dan membutuhkan
adaptasi dalam menerima pembelajaran baru yang diterima oleh siswa dalam memahami kemampuan
spasial. Siswa dengan kemampuan spasial visualisasi yang tinggi cenderung bepikir secara visual
yang dimana mereka tinggi dengan membayangkan sehingga dapat kreatif dan inovatif. Oleh karena

itu, untuk kemampuan spasial visual yang rendah dan sedang memungkinkan mereka belum dapat
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berpikir secara visual karena dalam kemampuan spasial dibutuhkan berpikir tingkat tinggi dalam
memahami kemampuan spasial serta memvisualisasikan objek geometri dikarenakan membutuhkan
pengamatan yang tinggi (Maulid & Astuti, 2023).

Selain itu, kemampuan spasial adalah salah satu aspek dari kognisi. Kognisi adalah salah
satu aspek yang terdapat dalam diri seseorang yang berfungsi melakukan adaptasi seseorang terhadap
lingkungan dengan cara bagaimana seseorang tersebut dapat memecahkan permasalahan serta
mengelola pikiran serta perbuatannya (Anjarsari, 2018). Selanjutnya, menurut Piaget dalam Putri
(2016), kemampuan spasial adalah aspek dari kognisi yang bertumbuh secara perlahan dengan
perkembangan kognitif, seperti konsep spasial pada tahapan sensor-motorik, pra-operasional, konret-
operasional, dan formal-operasional. Selain aspek kognisi kemampuan spasial melalui
perkembangan kognitif bahwa untuk mendapatkan suatu pengetahuan dan pengalaman belajar
dibutuhkan proses berpikir yang melibatkan proses asimilasi dan akomodasi. Menurut Ulya (2024),
selain tahap-tahap tersebut Jean Piaget juga membagi proses belajar menjadi tiga tahapan yaitu:
asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi. Lebih lanjut, menurut Nurhadi (2020), asimilasi yaitu
pengintegrasian informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada. Akomodasi yaitu proses
penyesuaian antara struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Equilibrasi yaitu proses penyesuaian
berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran
diperlukan ketiga tahapan tersebut, dalam asimilasi dan akomodasi kedua tahap penyesuaian tersebut
merupakan bentuk adaptasi seseorang yang dapat beralih dan bertumbuh sehingga dapat meningkat
ke tahap selanjutnya. Proses adaptasi atau penyesuaian tersebut dilakukan seorang karena ingin
mencapai keadaan equilibrasi dimana keadaan sepadan antara sistem adaptasi dengan pengetahuan
di lingkungannya (Nainggolan & Daeli, 2021).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
mengenai kemampuan spasial terdapat salah satu aspek yaitu kognisi. Kognisi tersebut dapat
berkembang melalui perkembangan kognitif siswa yang secara perlahan akan bertumbuh seiring
pertumbuhannya, serta diperlukannya proses bepikir dengan asimilasi dan akomodasi dikarenakan
kedua tahap tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga diupayakan memelihara keseimbangan
pada kedua tahap tersebut, sehingga jika seseorang sudah memiliki keseimbangan adaptasi asimilasi

dan akomodasi maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil mengenai dampak model CTL berbantuan Math City Maps terhadap
kemampuan spasial siswa dapat disimpulkan bahwa model CTL berbantuan Math City Maps

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan spasial siswa antara yang mendapatkan pembelajaran
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dengan model CTL berbantuan Math City Maps dengan pembelajaran konvensional, berdasarkan
hasil analisis uji-T yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan spasial kedua
kelas yang dapat dilihat melalui nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini berarti terdapat dampak pada model CTL berbantuan math city maps terhadap
kemampuan spasial siswa dikarenakan terdapat perbedaan rata-rata pada kedua kelas tersebut
sehingga model CTL berbantuan Math City Maps dapat dampak terhadap pembelajaran di kelas dan
menjadi solusi serta upaya yang dapat meningkatkan kemampuan spasial siswa melalui model CTL
yang berpusat pada peserta didik dengan memberikan permodelan bantuan suatu media pembelajaran
dalam memahami bentuk geometri dan dapat menyelesaikan masalah matematika. Model CTL
memiliki dampak positif bagi siswa daripada pembelajaran konvensional dalam kemampuan spasial.
Model CTL ini memberikan siswa untuk dapat memecahkan masalah sendiri dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa dapat pengalaman dan motivasi baru dalam pembelajaran.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian saran dalam penelitian ini adalah perlunya pemberian waktu
khusus dari guru kepada siswa agar terbiasa mengoperasikan media Math City Maps, sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara maksimal dan perlunya pengaitan pembelajaran di luar kelas
dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari, khususnya yang berkaitan dengan geometri. Minimnya
aplikasi pembelajaran berbasis GPS, khususnya yang berkaitan dengan geometri dan kemampuan
spasial, maka peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kemampuan matematika
lainnya. Saran selanjutnya, berdasarkan proses penelitian diduga adanya pengaruh pengalaman
terhadap kemampuan spasial. Atas dasar tersebut, diharapkan peneliti selanjutnya dapat mencari

pengaruh atau hubungan antara pengalaman terhadap kemampuan spasial.
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